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Abstract 

The existence of Iberian societies in North Maluku brings to 

imperialism histroy not only in Maluku but also for Indonesia. It 

efforts to seek the existence dan development of Iberian society as well 

how political implication for North Maluku caused by Iberian society. 

The existence of Iberian cultures and societies are “the lost age” of 

Maluku modern. The 16
th

 and 17
th  

centuries are the era Iberian 

domination influence to socio political world in Maluku. It surely 

influences to political world in North Maluku whicf of create parallel 

binary opposition between opponent traditional sultanante Ternate 

and Tidore as well opponent Portuguese and Spain in other side. It 

creates the aliance of Ternate-Portuguese vis a vis Tidore-Spanyol. 

Keywords: Iberian, Portuguese, Spain, North Maluku. 

 

Pendahuluan   

Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia merupakan salah satu hal yang 

paling berpengaruh dalam keberadaan sejarah Indonesia. Hal ini tentunya 

merupakan awal dari imperialisasi dan kolonisasi masyarakat Eropa di seluruh 

dunia. Kondisi ini tentunya menjadikan sejarah Indonesia memasuki periodesasi 

baru dalam perjalanan historisnya.  

 Salah satu pemicu yang mendorong kondisi ini adalah melalui 

perdagangan rempah-rempah. Perdagangan rempah mendorong penjelajahan 

dunia yang berujung pada penjajahan atas daerah-daerah yang dikuasai. Portugis, 

Spanyol, Italia, Jerman, Belanda, Inggris, dan Perancis berlomba untuk mendanai 

penjelajah dan menguasai ilmu kartografi, bagi misi mereka mendapatkan rempah 

(Rahman, 2019:347). Cengkeh, pala, fuli, lada yang endemik nusantara sebagai 

kepulauan rempah mendapat pasaran yang bagus sebagai bahan jamuan dan 

ramuan. Upaya pencarian dunia baru sebagai wilayah sumber rempah juga 

didorong oleh faktor ambisi bangsa Eropa dalam eksplorasi sumber-sumber 

kekayaan dunia.  
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Penulisan ini sendiri merupakan rangkaiana awal dari penelitian tentang 

agama Katolik di Maluku Utara. Sebagai salah satu sub bagian, penelitian ini 

sendiri mencoba melihat tetntang latar belakang kehadiran bangsa Iberia, yang 

dalam hal ini diwakili oleh bangsa Portugis dan Spanyol di Maluku Utara. 

Kemudian bagaimanakah kehadarian bangsa Iberia di Maluku Utara dan 

bagaimana konsekuensi politik yang muncul dikarenakan kehadiran bangsa Iberia, 

Portugis dan Spanyiol di Maluku Utara. 

 

Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mengenai keberadaan awal bangsa Iberia di Maluku 

Utara dapat dilihat dari berbagai sumber yang dijadikan acuan dalam penulisan 

ini. Keberadaan bangsa Portugis pada awalnya hadir untuk berdagang. Georg 

Schurhammer menyatakan bahwa salah seorang pedagang, yaitu Gonzalo Veloso 

menyarankan kepada Kolano Mamuya di pesisir timur Halmahera bagian utara 

agar memeluk Katolik jika berkeinginan untuk mendapat perlindungan dari 

Portugis, yang saat itu berada di benteng Sao Paolo di Ternate.  

Tidak hanya itu kehadiran Prortugis menyebabkan konversi agama Kristen 

melalui Kolano Mamuya, bersama sangaji Tolo dan pengikutnya, menerima 

sakramen serta dibaptis dengan penuh khidmat. Kolano Mamuya mengganti 

dengan nama baptisnya menjadi Dom Joao de Mamuya, sangaji Tolo dengan 

Dom Tristao de Ataide (Schurhammer, 1980). Kedua baptis pemimpin masyarakat 

di Moro Halmahera inilah yang dipercaya oleh banyak kalangan sebagai Katolik 

tertua di Indonesia. Hingga kemudian gelombang konversi dan baptis Katolik 

berlangsung secara masif di Maluku Utara, terutama di Moro (tia) dan Moro (tai) 

serta Bacan, termasuk Ternate sebagai pusat misi di dalam benteng Portugis.  

Perdagangan cengkeh dan misi Katolik yang sedemikian semarak di 

Maluku Utara masa itu berdampak pada benteng Sao Paolo yang terus menerus 

diperbaiki dan ditambahi fasilitas pendukungnya, hingga disebut sebagai kota 

besar, yang dalam bahasa Ternate disebut Gam Lamo. Di dalamnya terdapat 

fasilitas peribadatan Katolik, berupa gereja Sao Paolo, biara Bunda Maria Ratu 
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Rosari, kapel Nossa Senhora da Barra, hingga lonceng Maria buatan tahun 1603 

(Djuana, 2009). 

Karya lainnya adalah Sejarah Gereja Katolik Maluku Utara 1534-2009, 

C.J. Bohm dan Fritz Pangemanan (2010) menegaskan bahwa upaya penelusuran 

sejarah Katolik di Maluku Utara di abad ke-16-17 tidak dapat terlepas dari sejarah 

gereja dan politik Eropa Asia pada masa tersebut. Berkat kemajuan dan penemuan 

maritim serta kartografi, bangsa Eropa akhirnya menemukan jalan laut menuju 

Asia serta memenuhi hasrat dagang demi menciptakan hubungan langsung dengan 

bangsa-bangsa di Asia (Tengah, Timur, Tenggara). Terutama dua bangsa Iberia, 

Portugis dan Spanyol, yang berambisi kuat memutus mata rantai perdagangan 

yang saat itu dibawa oleh orang India dan Arab ke Timur Tengah untuk kemudian 

dijual kepada bangsa Eropa (Bohm dan Pangemanan, 2010).  

Gerak laju kompetisi di antara bangsa Eropa, Inggris, Jerman, Belanda, 

Portugis, Spanyol, dan Perancis awalnya dimenangkan oleh Portugis yang di 1498 

berhasil menemukan jalan laut ke India melewati Afrika yang dipimpin Vasco da 

Gama. Selanjutnya merebut Goa di India di 1510 serta menjadikannya sebagai 

tempat kedudukan raja-muda Potugis yang memerintah seluruh wilayah Portugis 

di Asia. Setahun setelahnya, Portugis merebut pusat perdagangan Asia Tenggara, 

dan Malaka yang merupakan salah satu bandar pelabuhan tersibuk di dunia saat 

itu jatuh ke tangan Portugis tepat di hari yang disucikan orang Portugis di 15 Juli 

1511 (Amal, 2010).  

 

Kehadiran Bangsa Iberia di Maluku 

Kehadiran bangsan Iberia di Maluku, khususnya Maluku Utara pada 

mulanya sangat ditentukan oleh hasrat bangsa Portugis guna membeli rempah-

rempah. Penjelajahan ke kepulauan rempah diawali oleh Portugis sebagai bangsa 

Eropa yang tiba terlebih dahulu di Maluku. Negeri Porto yang dibangun di atas 

puing-puing sebagian kerajaan Gotis-Barat yang telah runtuh pada paruh kedua 

abad ke-14 dalam perlawanannya terhadap orang-orang Habsyi, memiliki kota 
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perdagangan yang penting yaitu Lisboa (saat ini disebut Lisabon) sebagai ibukota 

dengan benyak perusahaan dagang serta kapal-kapal asing yang bersandar. 

Diawali oleh Bartholomeus Diaz, penjelajah yang di 1487 dapat mencapai 

Tanjung Harapan Afrika, nama yang disampaikan oleh Raja John II. Kemudian 

Vasco da Gama yang melakukan perjalanan di 1497 dengan mengikuti jalur yang 

dirintis oleh Diaz melalui rute pantai barat Afrika melintasi Khatulistiwa dan 

Tanjung Harapan. Pelayaran selama 4 bulan menempuh jarak 5.213 mil atau 

9.656 km menjadikan da Gama bisa mencapai pantai Malabar di Kalkuta India 

serta membeli rempah dan dibawa kembali ke Portugal dengan keuntungan lebih 

dari 60 kali lipat.  

Setelah dari Kalkuta upaya kerja sama dengan India selanjutnya dilakukan 

dengankerajaan Cochin di selatan oleh Pedro Alvares Cabral yang menjalin 

persahabatan dengan penguasa kerajaan dan memuati kapal dengan rempah-

rempah untuk dibawa pulang. Kehilangan banyak armada dan nyawa pasukannya 

tetap membuat pelayaran Cabral ini diangggap sebagai kesuksesan akibat 

keuntungan luar biasa yang dihasilkan dapat memperkuat keuangan Kerajaan 

Portugis, serta meletakkan dasar imperium yang nantinya membentang dari Timur 

Jauh hingga Benua Amerika. Demikian halnya dengan Francisco d’Almeyda yang 

setelah menaklukkan pesisir timur Afrika di 1505, dia melanjutkan pelayarannya 

ke Cochin dan ditunjuk sebagai Raja Muda (vice roy) pertama India oleh Raja 

Immanuel (Dom Manuel) untuk dengan mendirikan suatu pemerintahan dan 

administrasi Portugis yang permanen di dunia timur secara sistematis. Di Cochin, 

Portugis membangun benteng pertahanan yang dalam doa pengharapan saat 

peresmiannya, rohaniawan mengucapkan, “semoga Tuhan memberkati agar 

benteng ini adalah yang pertama dari banyak yang berikutnya”. 

Perjalanan selanjutnya dilakukan oleh Alfonso de Albuquerque yang di 

1510 mencapai dan merebut Goa di India sebagai teritorial pertama Portugis di 

Asia, dan menjadi basis utama untuk kepentingan wilayah timur hingga lebih dari 

4,5 abad. Albuquerque menjadikan Goa sebagai koloni serta pangkalan militer. 

Goa menjadi ibukota Portugis-Hindia dan menjadi tempat kedudukan Uskup 
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Agung yang membawahi keuskupan di seluruh wilayah timur. Dalam hal 

pemenuhan kebutuhan biologis pasukan, Albuquerque mendorong pasukannya 

untuk menikahi perempuan-perempuan pribumi dan selanjutnya menetap di Goa 

sebagai petani, pedagang, atau pengrajin. Keturunan dari hasil perkawinan campur 

Portugis-Goa ini segera menjadi kelas tersendiri dan mendapat keistimewaan. 

Kasta baru yang istimewa di Goa India ini menjadi model bagi perkawinan 

campur orang-orang Eropa di negeri-negeri tujuan.
9 

Bangsa Portugis juga 

mengirim banyak Órfãs d'El-Rei ke negeri-negeri jajahannya di Afrika, India, dan 

juga ke Malaka. Secara harfiah Órfãs d'El-Rei berarti "Yatim-Piatu Raja", yakni 

gadis-gadis yatim-piatu Portugis yang dikirim ke negeri-negeri jajahan di 

seberang lautan untuk menikah baik dengan warga pendatang Portugis maupun 

dengan orang pribumi berstatus bangsawan. 

Pada tahun 1511 Portugis dapat mencapai Malaka, dan menaklukannya. 

Penaklukan kota dagang yang maju oleh Albuquerque inilah yang merupakan 

pintu masuk bagi Portugis memasuki Maluku, sumber penghasil rempah 

dunia.Kemudian di 1548 Societas Jesus (SJ) mendirikan biara di sini,
10

 dan 

kemudian memainkan peran penting bagi misi para Jesuit di Maluku, dan 

Sulawesi. Ordo Santo Dominicus (OP) yang penting artinya bagi misi di Nusa 

Tenggara Timur juga mendirikan biara di sini pada 1554. Di Nusa Tenggara 

Timur, banyak pater Dominican (OP) yang bekerja selama abad ke-16 hingga 

abad ke-19. Setelah Malaka ditaklukkan, didirikanlah keuskupan pada 1558 dan 

ditempatkan seorang uskup di bawah Uskup Agung Goa (Muskens dan 

Cornelissen, 1974). Tidak ketinggalan Ordo Franciscan (OFM) yang turut serta 

mendirikan biara pada 1581, serta Ordo Santo Agustinus (OSA) pada 1591. 

Selain sebagai pusat politik dan dagang Portugis, Malaka juga merupakan 

pusat gerejani Asia Tenggara, terutama untuk misi di Indonesia. Gereja Katolik di 

Indonesia masuk dalam wewenang Keuskupan Malaka. Penyelenggara 

pemerintahan Portugis di Malaka adalah Capitão-mor (Kapitan-mayor atau 

Pemimpin Besar) yang menjabat selama tiga tahun, bersama uskup serta pejabat 

gereja Katolik, dan pejabat kotapraja yaitu pegawai Kerajaan Portugal yang 
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menangani masalah keuangan dan pengadilan. Dalam urusan pemerintahan juga 

melibatkan pejabat pribumi yang berpangkat bendahara untuk mengatur orang 

muslim pribumi dan warga asing yang ada dan bertempat tinggal dalam wilayah 

hukum Portugis. 

Dalam upaya mencapai kepulauan rempah, di tahun yang sama 

Albuquerque memerintahkan Antonio d’ Abreu sebagai komandan dan wakilnya 

Fransico Serrao berlayar ke timur dengan petunjuk navigasi penduduk pribumi 

memandu pelayaran menyusuri perairan utara Jawa dan mencapai Gresik untuk 

singgah sementara. Dari sinilah armada d’Abreu menuju Maluku dan tiba di 

jazirah utara pulau Ambon, Hitu kemudian membantu penduduk negeri bertempur 

melawan Hoamoal di Kepulauan Maluku yang berada di bawah kekuasaan 

Ternate-Tidore. Kedua kesultanan ini merupakan seteru yang bersaing dengan 

Bacan dan Jailolo dalam merebut supremasi kekuasaan di kepulauan bagian utara. 

Maka keduanya juga bersaing untuk mendapat dukungan orang asing yang baru 

tiba di Maluku untuk membantu mewujudkan hasrat kuasa tersebut. Sejarah 

memaparkan, bahwa Ternate yang mendahului Tidore mengundang Portugis 

untuk berkunjung. 

Tome Pires dalam Suma Oriental menyatakan bahwa ekspedisi yang 

dipimpin oleh Fransisco Serrao yang mencapai Ternate di 1512, merupakan orang 

Eropa pertama yang menginjakkan kaki di Ternate dan menjadi kawan baik bagi 

Ternate, yang sementara berselisih dengan Tidore. Portugis mulai memasuki 

daerah baru dan bertahan bertahun-tahun lamanya menjadi pusat kegiatan 

perdagangan, pemerintahan, dan  pengkabaran Injil. Sultan Ternate saat itu, 

Bayanullah banyak memberikan bantuan kepada Portugis, yang kemudian 

dikhianati kebaikannya karena kemudian Portugis mulai mencengkeramkan kuasa 

politik dan budayanya pada Ternate serta daerah-daerah di sekitarnya. 

Pada titik inilah babak baru peradaban Eropa berupa pengaruh masuknya 

ajaran Katolik, sebagai agama yang dipeluk oleh orang-orang Portugis, ke wilayah 

Maluku Utara. Di tahun inilah hadir pastor Katolik sebagai wakil Uskup Goa 

India yang tinggal menetap di Ternate melayani kepentingan rohani orang 
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Portugis di dalam dan sekitar benteng Sao Paulo (Bohm, 2021). Perlahan namun 

pasti kehadiran ajaran agama baru ini telah menampilkan mozaik religi pada 

peradaban masyarakat di kepulauan rempah. Dari ambisi feitoria, Portugis 

mendirikan cengkeram fortaleza, yang di dalamnya juga terdapat jiwa igreja. 

 

Kehadiran Spanyol dan Dinamika Maluku Utara 

Perjalanan Spanyol melalui jalur barat mengitari Benua Amerika Selatan 

memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan Portugis yang melalui 

jalur timur. Tentunya dengan menggunakan navigasi pelayaran serta peta. Salah 

satu penjelajah samudera Spanyol adalah Christopher Columbus, pada 3 Agustus 

1492, menggunakan tiga buah kapal yaitu Santa Maria, Nina, dan Pinta, mulai 

berlayar mencari sumber rempah-rempah. Dengan berlayar lebih dari 2 bulan 

mengarungi Samudra Atlantik, tibalah Columbus di Pulau Guanahani di 

Kepulauan Bahama, Karibia. Columbus merasa telah sampai di Kepulauan Hindia 

Timur yang merupakan sumber rempah-rempah. Columbus menyebut penduduk 

di wilayah  itu sebagai Indian. Selanjutnya Kepulauan Bahama dikenal sebagai 

Hindia Barat. Bersama seorang penyelidik bernama Amerigo Vespucci antara 

1492 – 1504, Columbus terhitung telah berlayar sebanyak 4 kali. Mereka 

menemukan benua baru, dan diberi nama Amerika. Sejak ditemukannya benua 

Amerika, kemudian menyusul datang pelaut-pelaut Spanyol seperti Cortez dan 

Pizzaro. Cortez bahkan menduduki Mexico pada 1519 dengan menaklukkan suku-

suku Indian yaitu Aztec dan Maya di Yucatan. Sedangkan Pizzaro menaklukkan 

Peru yaitu suku Inca pada 1530. 

Selanjutnya penjelajah samudera yang familiar dikenal dalam eksplorasi 

dunia dalam pencarian kepulauan rempah, Ferdinand Magelhaens, yang dalam 

beberapa literatur terkadang disebut dengan Magellan, di tanggal 10 Agustus 1519 

berlayar ke arah barat bersama kapten Juan Sebastian de Elcano, yang terkadang 

diucapkan sebagai Sebastian del Cano, bersama seorang Italia bernama Antonnio 

Pigafetta yang bertugas sebagai juru tulis. Pigafetta inilah yang mengisahkan 

perjalanan Ferdinand Magelhaens dan Juan Sebastian de Elcano. Pada 1520, 
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setelah menyeberangi Samudra Pasifik, sampailah rombongan Magelhaens di 

Kepulauan Massava. Kepulauan ini kemudian diberi nama Filipina, dengan 

mengambil nama Raja Spanyol, Philips II. Dalam suatu pertempuran di 27 April 

1521 melawan orang Mactan, Magelhaens tewas (terkena panah beracun). 

Akibatnya rombongan pelayaran bergegas meninggalkan Filipina dipimpin oleh 

Sebastian del Cano, menuju Kepulauan Maluku. Kematian Magelhaens mendapat 

perhatian Raja Spanyol, karena dianggap sebagai orang yang berjasa dalam dunia 

pelayaran. 

Misi Magelhaens (di bawah Elcano setelah Magelhaens meninggal di 

Mactan) telah mencapai Tidore pada 8 November 1521 dan disambut hangat oleh 

Sultan Almansur. Spanyol diterima di Tidore adalah realita untuk kemudian 

dijadikan sekutu (sejak 1521-1663 pada masa kepemimpinan Sultan Almansur 

hingga Sultan Saifuddin). Misi Spanyol di Tidore telah terjalin hingga perjanjian 

Zaragoza ditandatangani oleh raja Spanyol, Charles I pada 15 Oktober 1529, dan 

hubungan Spanyol dan Tidore lebih kepada misi perdagangan. 

Sejak kehadiran Juan Sebastian Elcano dan rombongan ekspedisi 

Magellan, keberadaan Spanyol juga telah mengubah peta politik dan peradaban di 

Maluku Utara, karena kehadirannya menjadikan Antonio de Brito, kapten Portugis 

di Ternate membangun benteng Nostra Senhora del Rosario di Ternate. Hingga 

masa pengganti de Brito, Henriques dan Meneses, mereka selalu melancarakan 

serangan kepada Tidore ,serta Jailolo yang beraliansi dengan Spanyol 

(Schurhammer, 1980:148). Spanyol disambut baik di Tidore di abad itu, sebagai 

aliansi untuk menghadapi kekuatan Ternate yang bersekutu dengan 

Portugis.Meski demikian, Tidore juga membuka pintu bagi kehadiran Portugis 

ketika keluar dari Ternate di 1575. Bahkan Sultan Tidore saat itu Gapi Baguna 

memberi izin kepada bangsa ini untuk membangun benteng, yang oleh sebagian 

sumber dikatakan sebagai benteng Torre, ada juga yang menyebut benteng Reis 

Magos. Tidore membentuk aliansi yang longgar dengan Spanyol pada abad 

keenam belas, dimulai dengan kunjungan ekspedisi Magellan pada 1521. 
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Tujuannya adalah untuk menghadapi kekuatan Ternate, yang telah bersekutu 

dengan Portugis sejak 1512.  

 Spanyol juga pernah hadir di Jailolo di 1527 setelah pasukan Ternate 

dan Portugis menyerbu dan merampok ibukota Mareku serta benteng Spanyol di 

dekatnya. Kapal Florida bersama dua kapal lainnya yang baru tiba dari Mexico, 

memukul mundur pasukan gabungan tersebut. Kehadiran di Jailolo disambut oleh 

Sultan Zainal Abidin Syah, yang meminta Spanyol untuk menempatkan 

pasukannya di Jailolo.Spanyol memenuhi permintaan tersebut dengan 

menempatkan 27 prajuritnya. Di Jailolo, Spanyol memberikan senjata serta 

melatih orang Jailolo untuk dapat menggunakannya dalam mempertahankan diri. 

Spanyol pun merenovasi benteng Jailolo serta menempatkan persenjataan untuk 

memperkuat pertahanan (Amal, 2010:29-30). Di Jailolo terdapat benteng kuat 

yang tersusun dari tanah dan batu, yang dikatakan sulit ditembus, di bagian 

atasnya berdiri tembok pertahanan dengan dua buah bulwark (kubu pertahanan). 

Dinding benteng Jailolo ini sedemikian tinggi denga pasak-pasak yang 

menghadap ke luar maupun ke dalam. 

 Rivalitas yang berkecamuk, baik internal Nusantara maupun eksternal 

Eropa, setidaknya menunjukkan bahwa aliansi Tidore dan Spanyol minimal dapat 

menahan serbuanTernate-Portugis. Kehadiran Spanyol di Tidore juga membawa 

pengaruh Katolik secara terbatas di Tidore, meski dalam catatan sejarah terdapat 

kalangan bangsawan yang sempat beralih agama. Seperti diketahui bahwa Katolik 

mulai menebar di Maluku Utara ketika pada 1534 Kolano Mamuya dan Sangaji 

Tolo bersedia menjadi Katolik atas saran pedagang Portugis, Gonzalo Veloso. 

Berawal dari peralihan agama kedua pemimpin Moro di Halmahera tersebut, 

maka pengkabaran ajaran Katolik berlangsung dengan gencar, terutama di 

wilayah Moro dan Morotai serta Bacan. Terlebih setelah kehadiran Fransiscus 

Xaverius di Maluku Utara pada 1546-1547, Katolik terutama Ordo Jesuit 

menemukan jalan pengkabaran yang semakin lebar. Karya misi Jesuit merambah 

ke berbagai wilayah di Maluku Utara (Amal, 2009). 
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 Beralihya agama Moro ke Katolik di paruh pertama abad ke-16 telah 

menciptakan sekutu Halmahera yang efektif bagi Portugis. Meskipun demikian 

masyarakat Katolik yang baru ini masih dilingkupi ancaman serangan Jailolo di 

bawah pimpinan Katarabumi. Pemimpin Jailolo ini menyerbu Mamuya dan Tolo 

pada 1536. Pasukan Jailolo sempat tertahan ketika hendak menyerang Tolo karena 

telah ada bantuan pasukan Portugis yang berhasil mengusir pasukan Katarabumi. 

Demikian pula halnya, keberadaan ajaran ini di Tidore juga dipengaruhi 

oleh kehadiran pasukan Spanyol yang beragama Katolik, meski kehadirannya 

tidak ramai seperti di wilayah yang disebut sebelumnya. Setidaknya tercatat Fr. 

Jorge da Fonseca sebagai yang awal mula hadir dalam pelayanan iman kepada 

pasukan Spanyol, Fr. Fransisco Miedes yang bertindak sebagai pemimpin kolese 

di benteng Sao Paolo Ternate sering berkujung ke Tidore. Selanjutnya Fr. 

Jeronimo Rodrigues yang sempat menyusun katekismus
11

 berbahasa Melayu. 

Pengabdiannya kemudian digantikan Fr. Pedro Mascarenhas yang hingga 

meninggalnya di 6 Desember 1581 tetap berada di Tidore, serta Fr. Lorenzo 

Masonio pernah berada di Tidore ketika Belanda menyerbu Labuha di 1606. Di 

tahun ini juga Spanyol melakukan penyerangan ke Ternate, dengan merebut 

benteng Kota Janji (Bohm dan Pangemanan, 2010). 

Benteng pertama Spanyol dibangun pada ekspedisi kedua tahun 1527 di 

kota utama saat itu, karena ekspedisi pertama murni komersil. Benteng ini 

merupakan konstruksi sederhana  yaitu benteng kecil yang dikuasai oleh Spanyol 

hampir 3 tahun. Benteng kedua yang terletak di sekitarnya (belum terkonfirmasi 

berada di mana), dan benteng yang berada di Utara kota, dibangun oleh Hernando 

de la Torre pada 1528. Setahun kemudian benteng ini diambil alih oleh Portugis, 

dan Spanyol berpindah ke Samafo (Ramerini, dalamwww.colonal-voyage). 

Tercatat benteng pertahanan yang pernah dibangun oleh bangsa Eropa di 

pulau Tidore, yaitu pertahanan kotaraja Tidore: Lugar Grande De El Rey terletak 

di sebelah Tenggara pulau yang kini dikenal dengan kota Soa Siu. Demikian pula 

benteng Tohula, Santiago de los Caballeros yang dikatakan sebagai benteng 

Spanyol terkuat di Tidore mulai dibangun pada 1610 dan selesai di 1615. Benteng 

http://www.colonal-voyage/
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Sokanora merupakan benteng terpenting yang dimiliki raja Tidore tidak diketahui 

dengan pasti kapan dibuatnya. Keberadaannya juga tidak disebutkan oleh Van de 

Wall dalam catatan purbakala Maluku (1928 : 266-275). Dimungkinkan bahwa 

saat kedatangannya benteng ini sudah tidak dapat dilihat. Benteng Mareku 

dibangun pada November 1609 dan Spanyol sendiri berada di Mareku Tidore 

hingga 1613 (Handoko dan Mansyur, 2018:22), setelah direbut oleh Belanda di 

bulan Februari. Benteng Tomanira yang disebut sebagai Marieco el Chico terletak 

di pedalaman pada bukit yang curam di sebelah selatan Mareku dibangun pada 

1613 setelah kehilangan Marieco del Grande. Demikian pula halnya dengan 

benteng Chobo yang dibangun pada 1611. Adapun benteng Rum dibangun pada 

1618 di bawah pimpinan Lucas Vergara Gabiria. Dalam catatan Pieter Both 

disebutkan bahwa 1605 benteng Rum di Tidore jatuh ke tangan Belanda, untuk  

kembali direbut Spanyol dan selanjutnya kembali dikuasai Belanda.
12 

Ketika Spanyol menyerbu Ternate pada 1606 mereka merebut benteng 

Gamlamo, yang sebelumnya merebut benteng Kota Janji. Spanyol pun mendirikan 

benteng Fuerza Nueva di tahun yang sama. Di Ternate, Spanyol juga sempat 

memperbaiki benteng Tolukko pada 1611. Pada beberapa catatan, kehadiran 

Spanyol di Ternate selama hampir 60 tahun telah pula mengembangkan kembali 

ajaran Katolik. Penguasa Spanyol yang menyebutnya sebagai negeri “rosario” 

memberikan perhatian kepada misi Jesuit di sini. Sebelum bertolak ke Manila, 

sang gubernur Don Pedro da Cunha merestorasi gereja St. Paul yang didirikan 

oleh Fr. Luis de Gois.  

Kehadiran Spanyol semakin penting dalam misi pengkabaran Katolik di 

Maluku Utara ketika tahun 1579 keuskupan Manila didirikan. Keuskupan Manila 

selanjutnya menjadi pusat misi yang penting bagi Maluku dan Sulawesi. 

Pentingnya Manila bagi pengkabaran di Maluku dan Sulawesi terlihat sejak 

bersatunya Portugis dan Spanyol di bawah Raja Felipe II (1580-1640) dan 

terutama setelah direbutnya Malaka oleh kompeni Belanda di 1641. Raja Felipe 

menugaskan kepada Gubernur Jenderal Spanyol di Manila untuk membantu 

orang-orang Portugis di Maluku. Ordo-ordo yang sama dengan yang ada di 
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Malaka pun giat mendirikan biaranya di kota ini, yang dimulai oleh Ordo Santo 

Fransiscusdi tahun 1577, Ordo Santo Dominicus pada tahun 1579, dan Societas 

Iesu atau Serikat Jesus pada 1581.  

Direbutnya Malaka oleh Belanda, tidak serta merta menghilangkan 

Keuskupan Malaka, hanya untuk misi yang ke Nusa tenggara Timur diambil alih 

oleh Keuskupan Macao yang didirikan tahun 1576. Hal ini mengingat Uskup 

Malaka tidak bisa tinggal di kota keuskupannya. Beberapa uskup menetap di 

Timor Leste, seperti Fr. M de Santo Antonio OP, misionaris di Timor diangkat 

menjadi Uskup Malaka di tahun 1701, yang setelah ditahbiskan
13 

di Macao 

menetap di Timor Leste hingga 1722. Hal yang sama juga terjadi pada Mgr. 

Antonio de Castro, Uskup Malaka yang tinggal di Timor dari tahun 1739 hingga 

1743. Pater Gererdo de San Jose OP juga diangkat sebagai Uskup Malaka di tahun 

1748 ketika bekerja sebagai misionaris di Timor. Selaku Uskup Malaka beliau 

tinggal di Timor hingga 1762 (atau barangkali 1782) (Muskens dan Cornelssen, 

1974). 

 

Penutup 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa kehadiran bangsa di Maluku Utara pada 

awal kehadiran secara signifikan mengindikasikan intensitas yang tinggi dalam 

penyebaran agama ini. Hal tersebut tampak pada pertumbuhan sarana militer dan 

peribadatan baik dalam benteng maupun di luar benteng Gamlamo, serta 

pelayanan sosial berupa kapel, gereja, sekolah seminari, rumah sakit yang tidak 

hanya diperuntukkan bagi orang-oang Portugis, maupun Spanyol, namun juga 

kepada masyarakat pribumi yang telah mengonversi keyakinan mereka menjadi 

Katolik.  

Dalam hubungan relasional negara-bangsa kehadiran bangsa Iberia 

mustilah disimak dalam konteks baik kultural, politis, religius, sosiologis 

masyarakat Maluku Utara itu sendiri. Penulisan ini adalah dalam rangka 

“menghadirkan wajah” Gereja Katolik di Maluku Utara yang tidak hanya berupa 

penulisan secara sinkronik-diakronik semata, namun dapat dipahami adanya 
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spirit, yang tidak terlihat. The invisible of spirit tersebut memang ada dan 

sungguh nyata karena dia hadir, yang kini kita kenali melalui perjalanan 

historisnya, dalam mencari dan membaca untuk merajut bingkai-bingkai 

kebudayaan Indonesia. 

Salah satiu hal yang menjadi implikasi dari kehadiran bangsa Iberia di 

Maluku Utara adalah munculnya konflik kepentingan. Jika Ternate didukung oleh 

Portugis, maka Tidore sebagaia kompetitior Ternate justru didukung Spanyol 

yang merupakan kompetitor dari bangsa Portugis itu sendiri. Hal ini kemudian 

menjadikan abad-abad awal sejak abad ke-16 dan 17 sangat dipengaruhi oleh 

eksistensi dan dominasi bangsa Iberia di Maluku Utara. Kondisi ini terhenti dan 

menjadikan abad-abad ini sebagai abad yang hilang dengan digantikannya 

dominasi Iberia oleh VOC yang notabene merupakan masyarakat dari Kerjaaan 

Belanda. 
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